BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda mpanbaca, maka
penulis memberikan penjelasan dari beberapa isykig digunakan sebagai
berikut :

1. Model kooperatif tipeThink-Talk-Write (TTW) adalah suatu rangkaian
pembelajaran yang berdasarkan pada kemampuan(ihikik), bicara (alk),
dan tulis (rite). Tahapan-tahapan dalam TTW adalah sebagai berikut
a. Think

Siswa secara individu membaca teks bacaan pad&éatam
kegiatan siswa (LKS). Siswa memikirkan kemungkij@amnaban (strategi
penyelesaian), menandai konsep yang dianggap perdiau yang tidak
dipahami, hasilnya ditulis dalam catatan kecil.

b. Talk

Siswa mengkomunikasikan hasil kegiatan membacaagla fahap
think melalui diskusi lfrainstorming, sharing, membuat kesepakatan, atau
negoisasi ide dalam kelompoknya yang terdiri da6é drang ) sampai
mendapatkan solusi.

c. Write

Siswa menulis kembali hasil diskusi pada lembasegidtan siswa

(LKS) berupa landasan, keterkaitan, strategi, sedlasi dari masalah

yang dapat berupa tulisan, tabel, bagan, gambaidadasebagainya.

25
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3. Hasil belajar
Dalam hal ini adalah hasil belajar siswa pada NDakdat Keterampilan

Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK NegerBaadung

B. Metode Penelitian

Metode merupakan cara yang dilakukan seseorany§g umeuncapai tujuan.
Menurut Suharsimi (2007:2) penelitian adalah sudegiatan mencermati suatu
objek dengan menggunakan cara dan aturan metoddkgentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaatndateeningkatkan mutu
suatu hal yang menarik minat dan penting bagi pgendlenurut Sukardi (dalam
Juli Hadi Purnama, 2008:38) metode penelitian addegiatan yang secara
sistematis, direncanakan dan mengikuti aturan-atoteh yang dilakukan para
peneliti untuk memecahkan permasalahan yang akalrtidi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaleheptian tindakan
kelas(Classroom Action Research). Pada penelitian ini penulis membahas tentang
bagaimana penerapan model pembelajaran koopepaithink-talk-write dapat
mengatasi permasalahan dalam hal interaksi sisveandaelajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata diklaatian Komputer dan
Pengelolaan Informasi di SMKN 12 Bandung.

Menurut Suhardjono (2007:58) penelitian tindakalakedalah penelitian
tindakan (action research) yang dilakukan dengan dengan tujuan mutu praktik
pembelajaran di kelasnya. Penelitian tindakan Kedafokus pada kelas atau pada

proses belajar mengajar yang terjadi dikelas, bytamea input kelas (silabus,
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materi dan lain-lain) ataupun output (hasil bebajBenelitian tindakan kelas harus
tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dakafas.

Suharsimi (2007:2) menjelaskan penelitian tindakelas melalui paparan
gabungan definisi dari tiga kata, Penelitian + &akah + Kelas sebagai berikut :

1. Penelitian adalah kegiatan menecermati suatu objekggunakan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atformasi
yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu laigy
menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengkgkukian
dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian imtuterangkaian
siklus kegiatan.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu ysamga
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga Rataliatas maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan keldsladn suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakarg gisengaja dimunculkan
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaakBindersebut diberikan oleh
guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukeim @swa

Dalam pengertian lain penelitian tindakan kelas umagn Supardi
(2007:104) adalah penelitian yang akar permasafgt@amuncul dikelas, dan
dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutareliBan tindakan merupakan
bentuk investigasi yang bersifat reflektif, pagaif, kolaboratif dan spiral, yang
memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistenetode kerja, proses, isi,
kompetensi, dan situasi.

Daur ulang penelitian tindakan menurut Supardi 72004) diawali

dengan perencanaan tindakafplanning), penerapan tindakan(action),

mengobservasi dan mengevalufdiservation and evaluation) dan melakukan
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refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatag

diharapkan tercapai (ktiteria keberhasilan) selmagaa gambar di bawah ini :

Perencanaan

Refleksi
Tindakan/ Perbaikan
observasi rencana
Refleksi
Tindakan/ Perbaikan
observasi rencana
Refleksi
Tindakan/ dan seterusnya
observasi

Gambar 3.1 Spiral penelitian tindakan kelas (Hoplia93)
Supardi (2007:105)

Menurut Suhardjono (2007:62) penelitian tindakamagkememiliki ciri
khusus yaitu adanya tindak#action) yang nyata. Tindakan itu dilakukan pada
situasi alami dan ditujukan untuk memecahkan peatahan praktis. Tindakan
tersebut merupakan sesuatu yang sengaja dilakud@gad tujuan tertentu. Pada

penelitian tindakan, kegiatan tersebut dilakukdardaangkaian siklus kegiatan.
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Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat didwpllahwa penelitian
tindakan kelas adalah suatu pegamatan terhadapt&egpembelajaran untuk
mengambil tindakan yang sengaja dilakukan demigikan proses pembelajaran
di kelas. Penelitian tindakan kelas berlangsungrsealami dan dilakukan dalam

rangkaian siklus.

C. Prosedur Pendlitian

Menurut Supardi (2007:117) prosedur pelaksanaanliten tindakan
kelas memiliki empat tahap. Keempat tahap tersedmalah: perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakafacting), observasi(observation) dan refleksi
(reflektion). Kegiatan-kegiatan ini disebut dengan satu sikkgiatan pemecahan
masalah. Apabila satu siklus belum menunjukkanadaadda pemecahan masalah
ke arah perbaikan (peningkatan mutu), kegiatan disgjutkan pada siklus kedua,
dan seterusnya, sampai peneliti merasa puas. todikaberhasilan penelitian
tindakan kelas jika terjadi kenaikan hasil belajawa yang signifikan pada setiap
siklusnya.

Adapun siklus kegiatan masalah pada penelitianakiad kelas dapat

dilihat pada gambar 3.2 dibawah ini :
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Revised
Planningg

Re-reflecting

vy

A

A

planning
/ \ v

reflecting acting Re-acting

L Re-observing

Gambar 3.2 Siklus Kegiatan Masalah (Supardi, 2007):1

Berikut penjelasan dari masing-masing langkah kegiapada
penelitian tindakan kelas :
a. Perencanaan (Planning)

Tahapan ini berupa menyusun rancangan tindakan ryemgelaskan
tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapdagimana tindakan
tersebut dilakukan. Pada penelitian tindakan kdlasna peneliti dan guru
adalah orang yang berbeda, dalam tahap menyuswangen harus ada
kesepakatan antara keduanya. Rancangan harus kdifelaersama antara
guru yang akan melakukan tindakan dengan pendiigyakan mengamati
proses jalannya tindakan. Hal tersebut untuk memgir subjektivitas
pengamat serta mutu kecermatan amatan yang dilakika@da tahap
perencanaan peneliti menentukan fokus peristiway y@arlu mendapatkan

perhatian khusus untuk diamati, kemudian membudtuade instrumen
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pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi setamdakan berlangsung
(Suhardjono, 2007:75).
Tindakan untuk pemecahan masalah yaitu menyusweamartindakan
termasuk revisi dan perubahan rencana yang hendakulkhn dalam
pembelajaran Keahlian Komputer dan Pengelolaanrrrdei, termasuk
sistem penilaiannya yang mengacu pada pelaksana&® KDalam kaitan
rencana disusun secara kolaboratif antara perdditigan guru Keahlian
Komputer dan Pengelolaan Informasi.
Hal yang perlu dilaksanakan pada tahap ini adalah
1.Menentukan kelas subjek yang akan diteliti, yaielak X Elektronika
Pesawat Udara (EPU) SMKN 12 Bandung.

2.Menetapkan jumlah siklus, yaitu 5 siklus. Setiaklus adalah pokok
bahasan mengenai mengoperasikan Microsoft Word

3.Menyiapkan sumber belajar dan metode mengajar sarkian model
pembelajaran untuk tiap siklusnya, yaitu berupaamah, demonstrasi,
praktek, diskusi dan tanya jawab.

4.Menyusun rencana pembelajaran yang akan diteragekeap siklus.

5.Menentukarobserver, dan alat bantobserver,

6.Menetapkan cara pelaksanaan refleksi dan perefliksi.

7.Menetapkan kriteria keberhasilan dalam upaya penaecmasalah

b. Tindakan (Action)

Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenarioeraean

pembelajaran akan diterapkan. Rancangan tindakaebig tentu saja telah
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“dilatihkan” kepada si pelaksana tindakan (gurujuindapat diterapkan di
dalam kelas sesuai dengan skenarionya. Skenarip tihalakan harus
dilaksanankan dengan baik dan tampak wajar. Sker@tau rancangan
tindakan yang akan dilakukan hendaknya dijabarleaima mungkin secara
tertulis. Rincian tindakan itu menjelaskan (a) katy demi langkah kegiatan
yang dilakukan, (b) kegiatan yang seharusnya ddakuoleh guru, (c)
kegiatan yang diharapkan dilakukan oleh siswa,riftjian tentang media
pembelajaran yang akan digunakan dan cara menggumgk, () jenis
instrumen yang akan digunakan untuk pengumpulaadmEigamatan disertai
dengan penjelasan rinci bagaimana menggunakannyar@ono, 2007:77)
Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap iaraidin:

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, yaikel6émpok
dimana tiap kelompok dengan komposisi tingkat kepuean yang
berbeda,

2. Guru selaku praktisi melaksanakan pembelajaran lieealKomputer
dan Pengelolaan Informasi menggunakan model pejatmta
kooperatif tipe think-talk-write,

3. Setelah proses belajar mengajar selesai, guru mamysiswa untuk
mengerjakan latihanjoob sheet atau memberikapost-testt.

4. Observer melakukan observasi terhadap kegiatan proses pajantae,

baik terhadap guru maupun terhadap siswa,
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Gambaran siklus pertama:

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pearbal&poperatif
tipe think-talk-write yang dilengkapi dengan medkacana pembelajaran,
alat peraga, dengan tahapan-tahapan yang sesgaindemcana

pembelajaran sebagai berikut:

Kegiatan awal =10 menit
- pembukaan dan orientasi untuk menarik perhatiavasis

- Pre-test (penilaian autentik)

TahapThink = 30 menit
- Pembagian siswa dalam beberapa kelompok
- Siswa merumuskan dan menemukan jawaban dari masalam

LKS yang dibagikan

TahapTalk = 30 menit
- Siswa berdiskusi mengemukakan pendapatnya mengesalah pada
LKS
e Tahapwrite = 10 menit

Siswa menarik dan menuliskan kesimpulan dari libskusi

» Tahap evaluasegaluation phase) =10 menit

Refleksi pembelajaran (refleksi)

Menarik kesimpulan
- Post-testt (penilaian autentik)
Dimana waktu belajar sesuai dengan GBPP kurikulangyerlaku untuk

pelajaran Keahlian Komputer dan Pengelolaan Inferm& x 45 menit.
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c. Pengamatan (Observation)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan damcatat semua
hal yang diperlukan selama pelaksanaan tindakdangsung. Pengumpulan
data ini dilakukan dengan menggunakan format olas@penilaian yang
telah disusun, termasuk juga pengamatan secaraatepmlaksanaan
pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waleiia sdampakn ya
terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data gégwgnpulkan dapat berupa
data kuantitatif yaitu hasipre-test dan post-test atau data kualitatif yang
menggambarkan keaktifan siswa, antusias siswa, oiskwsi, dan lain-lain.
Instrumen yang umum dipakai adalah lembar obsedeasicatatan lapangan
yang dipakai untuk memperoleh data secara objgkitify tidak dapat terekam
melalui lembar observasi, seperti aktivitas siselarma pemberian tindakan
berlangsung, reaksi siswa, atau petunjuk lain ydagat dipakai sebagai
bahan dalam analisis dan untuk keperluan refl&kshé@rdjono, 2007:78).

d. Refleks (Reflection)

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara nteryfetindakan
yang telah dilakukan, berdasarkan data yang teldurnpul, kemudian yang
dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakankluiaya. Langkah
reflektif ini berusaha mencari alur pemikiran ydogis dalam kerangka kerja
proses, problem, isu, dan hambatan yang muncuindaésencanaan tindakan
strategik. Langkah reflektif ini juga dapat diguaakuntuk menjawab variasi
situasi sosial dan isu sekitar yang muncul seb&gaisekuensi adanya

tindakan terencana (Suhardjono, 2007:80)



35

Refleksi dalam penelitian tindakan kelas mencakuglisis, sintesis,
dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas aindgikng dilakukan. Jika
terdapat masalah yang dari proses refleksi mak&kudibn proses pengkajian
ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi kegra perencanaan ulang,
tindakan ulang dan pengamatan ulang sehingga pafahas dapat teratasi
(Hopkins dalam Suhardjono 2007:80).

D. Indikator Kinerja (Kriteria Keberhasilan)

Kriteria keberhasilan dalam penemuan dan pengg&ta peningkatan
kualitas pembelajaran dengan menerapkan model pajaae kooperatif tipe
think-talk-write, diharapkan akhirnya akan bermupesla peningkatan aktivitas
dan interaksi siswa dan peningkatan hasil belajgwas Untuk menerapkan
kriteria keberhasilan tersebut diatas, maka diganakiteria berikut ini.

a. Jika pemahaman siswa terhadap konsep yang diberdeanakin
meningkat setiap siklusnya.

b. Jika hasil belajar siswa (individu) melalpie-test dan post-test setiap
siklus yang mendapat nilai rata-rata di atas 7@lsdebih besar dari 70%
maka sudah dikatakan berhasil dan siklus berikutidak dilanjutkan
lagi.

c. Jika grafik aktivitas siswa pada proses pembelajdtaoperatif tipe
think-talk-write semakin meningkat pada setiap siklus.

d. Jika kelas sudah mencapai titik jenuh, dilihat petase keberhasilan
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipek-talk-write yang

stagnan (tidak mengalami peningkatan).
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Untuk memperjelas prosedur penelitian maka dibbatlar penelitian dari

perencanaan awal, tindakan dan refleksi untukdikpsnya. Secara keseluruhan

bisa digambarkan seperti di bawah ini

Rencana tindakan:

* Menetapkan model
pembelajaran,

* Menetapkan metode
mengajar dan media
mengajar

\4

Rencana revisi
tindakan siklus

Orientasi dan observasi
pada SMKN 12 Bandung
» Latar belakang

* Guru dan siswa
Kegiatanpemebelajara
* Sumber pembelajaran
Kurikulum

-

Kegiatan pratindakan

* Menetapkan metode
penelitian

* Menyusun rencana
pembelajaran dengal
model pembelajaran
kooperatifthink-tal k-
write

A

Identifikasi

Pelaksanaan tindakap

siklus |

Analisis refleksi <

Observasi & evaluasi

Pelaksanaan tindakan
ikl |

tindakan siklus

L

Pelaksanaan

tindakan siklus

Observasi & evaluasi
Pelaksanaan tindakan

Rencana revisi
tindakan siklus

>

A

ciklnie 11
|

A

Analisis refleksi
tindakan siklus

A 4

Pelaksanaan tindakan

siklus Il

Rencana revisi

tindakan siklus

Analisis refleksi

Observasi & evaluasi
Pelaksanaan tindakan

siklus 11I

A

tindakan siklus I

\4

Pelaksanaan tindakan
siklus IV

Rencana revisi

Observasi & evaluasi
Pelaksanaan tindakan
siklus IV

tindakan siklus !

Analisis refleksi

A

tindakan siklus I

A 4

Pelaksanaan tindakan

siklus Vv

Observasi & evaluasi
Pelaksanaan tindakan
siklus V

Evaluasi seluruh |

tindakan

ﬁ

Analisis refleksi
tindakan siklus
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Dapat dilihat pada alur penelitian di atas, peraliini dilakukan dengan
lima siklus. Untuk setiap siklusnya, tindakan dedysasi dan dievaluasi oleh
observer bersama-sama peneliti dan guru. Kegiatan obserglasi evaluasi
tindakan setiap siklus akan dilanjutkan dengan isisalrefleksi yang akan
menghasilkan rencana revisi tindakan untuk siklagkbtnya. Setiap rencana
revisi tindakan terdiri langkah-langkah berdasarkaalisis refleksi yang berasal

dari observasi dan evaluasi.

F. Lokas dan Subyek Penelitian
1. Lokas Penélitian
Lokasi penelitian adalah Sekolah Menengah KejuriNeygeri 12
Bandung Jin. Pajajaran No. 92 kode pos 40173
2. Subyek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X EPU ldasgak 35 orang

dengan rincian 31 orang laki-laki dan 4 orang pengamn.

G. Populas dan Sampel
1. Populasi
Nana Sudjana (2007:84) menyatakan bahwa :
Populasi maknanya berkaitan dengan elemen yakni tampat
diperoleh informasi. Elemen tesebut bisa individkgluarga, rumah

tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas, organdasilain-lain. Dengan
kata lain populasi adalah kumpulan dari sejumlameh.
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Populasi sebagai sumber data dalam penelitiandadah siswa kelas X
yang mengikuti mata diklat KKPI di SMKN 12 Bandumgngan jumlah

keseluruhan 404 orang.

2. Sampel

Suharsimi Arikunto (2006 : 134) menuliskan batas@ngenai sampel
yaitu :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila lsoygekurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya upakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besgratl diambil antara 10-
15 % atau 20-25 % atau lebih.

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasig yditeliti.
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian sglangga diperoleh
sampel yang benar-benar dapat berfungsi. Dalamlipaneini penarikan
sampel dilakukan dengan tekndkuster sampling. Teknik cluster sampling
adalah teknik penarikan sampel dari populasi yankug besar sehingga
dibuat beberapa kelas atau kelompok. Teknik tetsebnogat cocok untuk
digunakan dalam penelitian ini, karena populasigyada telah dikelompok-
kelompokkan berdasarkan kelas. Dengan demikraalisess sampel ini bukan
individu, tetapi kelompok yaitu berupa kelas yarggdiri dari beberapa

individu. Dalam penentuan kelas eksperimen dan rkbrdilakukan tanpa

acak. Adapun sampel dalam penelitian ini sebangadr&ng
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H. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data Penélitian

Nana Sudjana dan Ibrahim (2007 : 83) menyatakanwdal'setiap
penelitian memerlukan data atau informasi dari ®msbmber yang dapat
dipercaya agar data dan informasi tersebut dagaindkan untuk menjawab
masalah penelitian atau untuk menguiji hipotesigitaladalah hasil pencatatan
peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka. Bamber SK Menteri P dan
K no. 0259/U/1977 tanggal 11 Juli 1977 disebutkahwna data adalah segala
fakta dan angka yang akan dijadikan bahan untukyosem suatu informasi,
sedangkan Suharsimi Arikunto (2006:118), menyatakahwa informasi
adalah hasil pengolahan data yang dipakai untut segerluan.

Data atau informasi tersebut adalah data empiaty Yata lapangan
atau data yang terjadi sebagaimana terjadi. Daseligt harus jelas sumber
serta bentuknya apakah dalam bentuk dokumen &edtdu tidak, serta kapan
waktu diperolehnya data tersebut. Data yang dinthlkslalah penilaian hasil
belajar siswa dalam mata diklat Keterampilan Korapudan Pengelolaan
Informasi. Adapun data yang diperlukan dalam pé&aalini yaitu :

a. Materi mata diklat Keterampilan Komputer dan Peolg&n Informasi.
b. Nilai tes instrumengre-test dan post-test) untuk melihat perkembangan

prestasi belajar siswa.

2. Sumber Data Pendlitian

Suharsimi Arikunto (2006 : 129) menyatakan bahwa :
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Yang dimaksud sumber data dalam penelitiatabdsubjek darimana
data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakamsioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumbar disebut
responden. Apabila peneliti menggunakan dokumentesia dokumen
atau catatanlah yang menjadi sumber data, sedacegasan adalah subjek
penelitian atau peubah penelitian.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah k&g X SMKN 12
Bandung yang sedang mengikuti Mata Diklat KeterdampKomputer dan
Pengelolaan Informasi. Selain itu digunakan jug&ubouku literatur yang
dapat menunjang proses belajar mengajar Keterampilamputer dan

Pengelolaan Informasi.

I. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data vyaitu cara yang digunakamuku
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Dalamakeahakan penelitian
ada beberapa teknik yang penulis gunakan antara la
a. Observas
Studi ini digunakan untuk mendapatkan informastaeg teori atau
pendekatan yang erat hubungannya dengan permasajaimy sedang
diteliti. Studi ini dilakukan dengan cara menganaktivitas siswa pada saat
penerapan model pembelajaran kooperatif tipek-talk-write pada mata

diklat keahlian komputer dan pengelolaan informasi

b.Tes
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Nana Sudjana (2007: 100) menyatakan bahwa “Tesladdht ukur
yang diberikan kepada individu untuk mendapatkaa@n-jawaban yang

diharapkan baik secara tertulis atau secara ligansgcara perbuatan”.

Pre-test dan Post-test pada setiap siklus untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dalampdtensi yang telah
diajarkan dan peningkatan hasil belajar siswa pets#klus dengan
mengggunakan model pembelajaran kooperatif tipak-talk-write dalam

bentukessay.

Tes sub sumatif, untuk mengetahui hasil belajawaiselama
penerapan model pembelajaran model kooperatifthpg-talk-write pada
pokok bahasan yang telah diberikan. Tes ini dal@miuk pilihan ganda

dengan lima pilihan jawaban.

c. Dokumentasi
Foto-foto dan video kegiatan pembelajaran modelpkoatif tipe
think-talk-write. Penggunaan arsip-arsip seperti silabus, berk&sdbe

kurikulum, dan lain sebagainya.

d. Catatan L apangan
Untuk mengetahui kegiatan yang terjadi selama grpsenbelajaran

berlangsung menggunakan model kooperatifttpak-talk-write.

e. Pedoman Aktivitas dan Angket
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Untuk mengetahui aktivitas siswa, kesan, dan tgmggaiswa yang

mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan bentuk penjabaran operasioaal peubah-
peubah yang telah ditentukan sebelumnya secaligeSetiap item instrumen
dirancang agar menghasilkan data empiris sebagairadanya dan sebelum
membuat instrumen penelitian, terlebih dahulu meahikisi-kisi instrumen
agar instrumen yang dibuat dapat secara tepat nilewadtikator yang
diharapkan pada responden penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tedari seperangkat
tes terdiriPre-test-Post-testt pada setiap siklus dalam benegkay danTes sub
sumatif dalam bentuk pilihan ganda dengan limaailiyang digunakan untuk
mengukur penguasaan materi Keterampilan Komputen 8&ngelolaan
Informasi. Catatan lapangan untuk menemukan polaerppan tahapan-
tahapan model pembelajaran kooperatif tigenk-talk-write. Observasi,
pedoman aktivitas siswa, angket, dan dokumen umh@ndapatkan data
tentang aktivitas belajar siswa dalam mengikutispso belajar mengajar

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi.

3. Uji Coba Instrumen Pendlitian
Maksud dari pengujian instrumen penelitian ini aladuatu pengujian
yang dilakukan oleh peneliti terhadap instrumengydigunakan. Sebaiknya

instrumen penelitian yang akan digunakan sebagapahgumpul data terlebih
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dahulu diujicobakan kepada kelas dalam populasairsekelas sampel
penelitian. Hal ini bertujuan untuk mendapatkant aleur (instrumen) yang
valid dan reliabel.

Setelah melakukan uji coba, hasil data tersebunhati@s untuk
menyeleksi soal-soal yang telah dibuat. Apabila adal-soal yang tidak
memenuhi syarat, maka tidak akan digunakan dalatrumen penelitian.

3.1 Uji Instrumen Kualitatif

Menurut Hopkins (Rochiati Wiriaatmajda, 2007:108adeberapa bentuk
validasi yang dapat dilakukan dalam penelitianakah kelas (PTK), misalnya:

Dengan melakukamember check, yakni memeriksa kembali keterangan-
keterangan atau informasi data yang diperoleh selalpservasi atau wawancara
dari nara sumber (kepala sekolah, guru, teman agjasiswa dan lain-lain)
apakah keterangan atau informasi atau penjelasatetap sifatnya atau tidak
berubah sehingga dapat dipastikan keajegannya dea du terperiksa
kebenarannya.

Validasi juga dapat dilakukan dengan triangulasigd® meminimalkan
subjektivitas, yaitu memeriksa kebenaran hipotesm)struk ataupun analisis
yang timbul dengan membandingkan dengan hasil ofaimg misalnyapeer
observer yang hadir dan menyaksikan situasi yang sama. uBetdin dari
trianggulasi adalah: trianggulasi waktu, trianggullauang, trianggulasi peneliti,
dan trianggulasi teoretis (Burns, 1999: 164). Tggasi waktu dapat dilakukan
dengan mengumpulkan data dalam waktu yang berbseldapat mungkin

meliputi rentangan waktu tindakan dilaksanakan darfgekuensi yang memadai
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untuk menjamin bahwa efek perilaku tertentu bukamya suatu kebetulan.
Misalnya, data tentang proses pembelajaran dengperangkat teknik tertentu
dapat dikumpulkan pada jam awal, tengah dan siadg pari yang berbeda dan
jumlah pengamatan yang memadai, katakanlah 4-5 Kaknggulasi peneliti

dapat dilakukan dengan pengumpulan data yang salela beberapa peneliti
sampai diperoleh data yang relatif konstan. Misalngua atau tiga peserta
penelitian dapat mengamati proses pembelajaran gang dalam waktu yang
sama pula. Trianggulasi ruang dapat dilakukan demgengumpulkan data yang
sama di tempat yang berbeda. Dalam contoh prosebgigaran, ada dua atau
tiga kelas yang dijadikan ajang penelitian yang samian data yang sama
dikumpulkan dari kelas-kelas tersebut. Triangulesritis dapat dilakukan dengan
memaknai gejala perilaku tertentu dengan dituntleh deberapa teori yang
berbeda tetapi terkait. Misalnya, perilaku tertegyaing menyiratkan motivasi
dapat ditinjau dari teori motivasi aliran yang kexth: aliran behavioristik,

kognitif, dan konstruktivis (Suwasih Madya, 2007).

Selanjutnya validasi juga dapat dilakukan dengadiit trail. Audit trail
dilakukan dengan memeriksa catatan-catatan yangsddleh peneliti atayeer
observer. Audit trail dapat dilakukan oleh kawan sejawat peneliti yamgnihki
pengetahuan dan keterampilan melakukan PTK.

Pada tahap akhir validasi, dapat dilakukan dengeminta nasihat
kepada pakar, yang diselaxpert opinion, yang dalam hal ini adalah pembimbing
penelitian. Pakar atau pembimbing akan memberikamaa ataujudgments

terhadap masalah-masalah penelitian. Perbaikan,fika®il atau penghalusan
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berdasarkan arahan pembimbing atau pakar selaajuakan memvalidasi
hipotesis, konstruk, atau kategori dan analisisgypeneliti lakukan. Dengan
demikian akan meningkatkan derajat kepercayaanipane

Reliabilitas data PTK secara hakiki memang rendatena situasi PTK
terus berubah dan proses PTK bersifat transforrtaatga kendali apapun (alami)
sehingga sulit untuk mencapai tingkat reliabilitgmg tinggi, padahal tingkat
reliabilitias tinggi hanya dapat dicapai dengan gesmalikan hampir seluruh
aspek situasi yang dapat berubah (variabel) damh&tiak mungkin atau tidak
baik dilakukan dalam PTK. Karena akan bertentamgargan ciri khas penelitian
tindakan itu sendiri, yang salah satunya adalahtekstual/situasional dan
terlokalisasi, dengan perubahan yang menjadi taymn Penilaian peneliti
menjadi salah satu tumpuan reliabilitas PTK. Camnaaneyakinkan orang atas
reliabilitas PTK termasuk: menyajikan (dalam larap)r data asli seperti
transkrip wawancara dan catatan lapangan (bild paselitian dipublikasikan),
menggunakan lebih dari satu sumber data untuk npatkiEn data yang sama dan
kolaborasi dengan sejawat atau orang lain yangaelé¢Suwasih Madya, 2007).

Peneliti PTK dapat menggunakan metode ganda darspgiif
kolaborator untuk memperoleh gambaran yang lebjektih Proses penelitian
kolaboratif memperkuat kesempatan bagi hasil pesaeli tentang praktik
pendidikan untuk diumpanbalikkan ke sistem pendidikengan cara yang lebih
substansial dan kritis. Proses tersebut mendoramg gntuk berbagi masalah-
masalah umum dan bekerja sama sebagai masyaralditipa untuk memeriksa

asumsi, nilai dan keyakinan yang sedang merekangedalam kultur sosio-
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politik lembaga tempat mereka bekerja. Prosesnietd dan tekanan kolektif

kemungkinan besar akan mendorong keterbukaan tgrhaerubahan kebijakan
dan praktik. Selain itu, menurut Wallace (19989-200) ada kelebihan lain dari
PTK kolaboratif yaitu kedalaman dan cakupan, yamhigy® makin banyak orang
terlibat dalam proyek penelitian tindakan, makimyak data dapat dikumpulkan,
apakah dalam hal kedalaman atau dalam hal cakafaandalam keduanya dan
ini disebabkan makin banyak perspektif yang dig@anaakan makin intensif
pemeriksaan terhadap data atau makin luas cakupesogtan dalam hal tim
peneliti saling berkolaborasi dalam meneliti kel@smasing-masing (Suwasih

Madya, 2007).

3.2. Uji Instrumen Tes Sub Sumatif

a. Uji Validitas Instrumen

Suharsimi Arikunto (2006 : 168) menyatakan bahwevaliditas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tindéevalidan atau
kesahihan suatu instrumen”.

Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebuttdaeagukur apa
yang hendak diukur, sebuah item (butir soal) diaata valid apabila
mempunyai dukungan yang besar terhadap skor tekalf pada item
menyebabkan skor total menjadi tinggi atau rendah

Untuk menguji validitas item instrumen pada persiit ini
digunakan rumus korelagiroduct moment dengan angka kasar sebagai

berikut :
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L NEX-EXEY)
M -Ex Ny -]

(Suharsimi Arikunto, 2006:170)

Keterangan :
rxy = Koefisien validitas butir item
N = Jumlah test (subjek)
X = Skor rata-rata dari X
Y = Skor rata-rata dari Y

Pengujian  signifikansi  koefisien validitas, = selairdapat
menggunakan tabel juga dapat dihitung dengan merdggn rumus uji t

sebagai berikut :

(Sugiyono, 2005:215)

Keterangan :
t = nilai t hitung
n = banyaknya peserta tes
r = validitas tes
Kriterianya adalah jikantung positif dan fiwung > tabel maka koefisien
item soal tersebut valid dan jikaiudhg negatif dan fiung < taber Maka
koefisien item soal tersebut tidak validand diperoleh pada taraf

kepercayaan 95%: (= 0,05) dengan derajat kebebasan (dk) = n-2.

b. Uji Reliabilitas
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1) Tes Objektif
Suharsimi Arikunto (2002 : 86) menyatakan pengerti@iabilitas
sebagai berikut :

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepemoayang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yasg tetap. Maka
pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan latadaasil tes atau

seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan ygaditéapat dikatakan
tidak berarti.

Dalam menentukan reliabilitas tes dalam penelitmumus yang

digunakan peneliti adalah rumus K-R 20, dari Kudan Richardson yang

ditulis dalam rumus :

r, = [kk J{V‘ _\% = } (Suharsimi Arikunto,2006: 188)
Keterangan :
r1 = Reliabilitas tes secara keseluruhan
Vit = Varians total
k = Banyaknya butir soal
p = Proporsi subjek yang menjawab item denganrbena
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengarnsala

Hasil r kemudian dikonsultasikan dengan rumus destii sebagai berikut :

rvyn—-2

N1-r?

Kemudian t hasil perhitungan dibandingkan dengtabé¢l dengan

t=

tingkat kepercayaan 95 % dengan dk = n-2. Penafsiaai harga koefisien

korelasi ini yaitu :
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kiung > tabeimaka instrumen tersebut reliabel

kiung < tabeimaka instrumen tersebut tidak reliabel

2) Analisis Tingkat Kesukaran (TK)

Saifudin Azwar, (2005 dalam Eko 2007:68) menyataketwa
tingkat kesukaran butir soaltdm) merupakan rasio antar penjawdém
dengan benar dan banyaknya penjaitab.

Tingkat kesukaran butir soal dapat diketahui dengara melihat
proporsi yang menjawab benar untuk setiap butil, Jgersamaan yang

digunakan adalah:

(Suharsimi Arikunto, 2002: 208)
Dimana :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal itu denganrbena
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Untuk menentukan apakah soal tersebut dikatakak dtau tidak
baik sehingga perlu direvisi, digunakan kriterigpes@ ditunjukkan pada

tabel 3.2 sebagai berikut :
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Tabel. 3.1 Tingkat Kesukaran dan Kriteria

No. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi
1. 0,70 TK < 1,00 Mudah
2. 0,30 TK< 0,70 Sedang
3. 0,00 TK< 0,30 Sukar

3) Daya Pembeda

soal sebagai berikut :

dimana :

(Nana Sudjana, 1995:137)

Nana Sudjana (1995 : 140) mengungkapkan mengeyaipanbeda

Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal g#n tujuan

untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedsisara yang
tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan sisavey fyergolong kurang
atau lemah prestasinya.

Formulasi daya pembedi@m dapat ditulis sebagai berikut :

Ba

D=—A-—8=p -P,

Ja

(Suharsimi Arikunto, 2002: 213)

D =indeks diskriminasi (daya pembeda)
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjaweadr ben
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadr be
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena
Pa = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrben

angka 1. Sedangkan

Indeks diskriminasi yang ideal adalah sebesar muangiendekati

indeks diskriminasi yang berddasekitar O

menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai dayaridislasi yang

rendah sedangkan harga d yang negatif menunjuk&dbwdd item tersebut
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tidak ada gunanya sama sekali. Pada tabel 3.3 dibami menunjukkan

tabel klasifikasi daya pembeda.

Tabel. 3.2 Tabel klasifikas daya pembeda
Disarikan dari Suharsimi Arikunto (2002 : 218)

Rentang Nila Klasifikasi
0,0 DP < 0,20 Jelek poor)
0,206< DP < 0,40 Cukup &atisfactory)
0,4 DP < 0,70 Baik (good)
0,76 DP< 1,00 Baik sekali éxcellent)

J. Teknik Pengolahan Data
Adapun langkah-langkah pengolahan terhadap datg texkumpul dari
setiap siklus adalah sebagai berikut.
1) Menganalisis data hasil observasi terhadap aatisiswa
. Dengan menentukan persentasi rata-rata dari masasgig indikator

yang diamati lalu setelah itu dianalisis.

Tabel 3.3. Klasifikasi Aktivitas Siswa

PERSENTASE RATA-RATA (RT KATEGORI
80%=< RT Sangat Baik
60%< RT <80% Baik
40%< RT <60% Cukup
20%< RT <40% Kurang
0%< RT <20% Sangat Kurang

(Disarikan dari Teti Rusmiati,2006:26)
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Z SkorSswa
Persentase rata-rata=——x100%
Z Skorldeal

2) Menghitung hasil tes pada setiap siklus

. Penskoran terhadap jawaban yang diberikan siswiap-tiap butir
soal yang dijawab oleh siswa diberi skor sesuaigdenlengkap
tidaknya jawaban yang diberikan.

. Penilaian terhadap jawaban siswa. Setelah penskoap butir
jawaban, langkah selanjutnya adalah menjumlahkaor slang
diperoleh oleh masing-masing siswa.

. Pengelompokan nilai tes dengan rentang nilai tartenSetelah
penskoran lalu skor hasil tes dikelompokkan dengartang nilai
tertentu untuk mengetahui tingkat keberhasilan geai@n ranah

kognitif siswa.

Tabel 3.4. Tingkat keber hasilan Ranah K ognitif

PERSENTASE RATA-RATA KATEGORI
90%< TB <100% Sangat Baik
75%< TB <90% Baik
55%< TB <75% Cukup
30%< TB <55% Kurang
0%< TB <30% Sangat Kurang

(Disarikan dari Teti Rusmiati,2006:27)
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Keterangan:

TK= Persentase tingkat keberhasilan belajar si%a)a (

ZS = jumlah skor yang diperoleh siswa

D" Sy = Skor maksimum

. Penentuan nilai rata-rata tes dari seluruh sisway yaengikuti tes.
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui ketuntasarajaelsiswa
secara klasikal, yaitu jika >85% siswa memperolatr $65% dari

skor total.

Swva
Ketuntasan Belajar = Z— x100%
D S,

Keterangan:

Ketuntasan belajar = ketuntasan belajar secar&kélas

Z Swa = Siswa yang memperoleh tingkat penguasaéb¥%

D" Swa,, = Jumlah siswa

3) Menentukan efektivitas pembelajaran
Untuk menentukan efektivitas terlihat dari hasilsetvasi kegiatan
siswa, yaitu seberapa besar aktivitas siswa datasep pembelajaran. Selain
itu juga efektivitas pembelajaran ditentukan daaingyang dinormalisir.

Untuk memperoleh gain yang dinormalisir digunakamus dibawah ini.
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9 = Postest — pretest
SkorMaksimal — pretes

Keterangan:
(9)= gain yang dinormalisir
Post-test = tes diakhir pembelajaran tiap siklus

Pre-test = tes diawal pembelajaran tiap siklus

Setelah memperoleh nilai gain yang dinormalisiu ldiklasifikasikan

sesuai dengan kriteria efektivitas pembelajararma paldel dibawah ini.

Tabel 3.5. Kriteria Efektivitas Pembelajaran

Skor KATEGORI
(9)= 0,70 Tinggi
030<(g)< 070 Sedang
(9) < 0,30 Rendah

K. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Setelah ada kejelasan tentang jenis instrumenk&mngelanjutnya adalah
menyusun pertanyaan-pertanyaan. Penyusunan petanggawali dengan
membuat Kisi-kisi instrumen. Dalam Kkisi-kisi terselmemuat aspek yang akan
diungkap melalui pertanyaan. Dan aspek yang akangdap bersumber dari
masalah penelitian. Untuk lebih jelasnya, kisi-Kiss instrumen penelitian ini

dapat dilihat pada lampiran.



